2 JUTA BATANG ROKOK TANPA PITA DAN 487 BOTOL MIRAS ILEGAL

DIMUSANAHKAN BEA CUKAI KENDARI
x S
m T
-1 KPpgc TMFCKend :

---------

% o e

A o AP 2 - A " k

Sumber gambar: https://www.indosultra.com/wp-content/uploads/2024/12/f185513d-6cca-4fb4-a679-
d64a9d20a523-1-768x529-1.webp

Indosultra.com, Kendari — Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean C Kendari musnahkan Barang Milik Negara (BMN) dari hasil penindakan Januari
2023 hingga Juli 2024 kini.

Pemusnahan tersebut berlangsung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Puwatu,
Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra), pada Selasa (3/12/2024). Kepala
KPPBC TMP C Kendari, Tonny Riduan P. Simorangkir menyampaikan, bahwa pihaknya
memusnahkan 2 juta batang rokok tanpa pita cukai dan 487liter minuman beralkohol yang
juga tidak dilengkapi pita cukai “Hari ini kami memusnahkan 2 juta batang barang kena
cukai hasil tembakau yang tidak dilengkapi pita cukai, serta 487liter minuman
mengandung alkohol yang juga tanpa pita cukai,” ujar Tonny, pada Selasa (3/12/2024).

la menuturkan, dari periode 2023 hingga pertengahan tahun 2024, total potensi
kerugian negara akibat pelanggaran ini diperkirakan mencapai 1,8 miliar rupiah, dengan
nilai barang yang disita sekitar 3 miliar rupiah. “Barang-barang ini melanggar Pasal 54,
Pasal 55, dan Pasal 56 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, yang telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan UU Nomor 6 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan,” katanya. Tonny mengungkapkan bahwa jumlah barang yang
dimusnahkan pada hari ini mencapai 2.530.976 batang rokok dan 487liter minuman
beralkohol, dengan perkiraan nilai barang sebesar 3.002.006.000 rupiah. “Jumlah barang
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hasil pendidakan yang dimusnakan pada hari ini ada 2.530.976 batang barang kena cukai
hasil tembakau dan 487liter mengandung epil alkohol perkiraan nilai barang
3,002,006,000,” pungkasnya.

Pemusnahan dilakukan dengan cara dibakar, dipecahkan, dan ditimbun dengan
tanah, bertujuan untuk merusak atau menghilangkan fungsi asli barang tersebut agar tidak
dapat digunakan kembali. Diketahui, dari bulan Januari 2023 hingga Juli 2024, KPPBC
TMP C Kendari telah mengeluarkan Surat Bukti Penindakan (SBP) terhadap barang kena
cukai yang kemudian menjadi barang milik negara.

Pada periode Januari-Desember 2023, tercatat 187 penindakan, dengan 177
pelanggaran cukai (HT) dan pelanggaran MMEA. Sementara itu, pada Juli 2024, jumlah
penindakan mencapai 77, dengan 73 pelanggaran cukai dan 4 pelanggaran MMEA.

Sumber Berita:

1. https://www.indosultra.com/2-juta-batang-rokok-tanpa-pita-dan-487-botol-miras-
ilegal-dimusanahkan-bea-cukai-kendari/, “2 Juta Batang Rokok Tanpa Pita Dan 487
Botol Miras llegal Dimusanahkan Bea Cukai Kendari”, tanggal 03 Desember
2024;dan

2. https://detiksultra.com/kendari/bea-cukai-musnahkan-dua-juta-batang-rokok-ilegal-
dan-487-liter-minuman-keras/, “Bea Cukai Musnahkan Dua Juta Batang Rokok Ilegal
dan 487 Liter Minuman Keras/”, tanggal 03 Desember 2024.

Catatan:

Tindakan pemusnahan barang seperti rokok tanpa pita cukai dan minuman keras
(miras) ilegal dilakukan oleh Bea Cukai sesuai dengan tugas dan kewenangannya yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan.

1. Pasal 5 UU tersebut menjelaskan bahwa Bea Cukai memiliki kewenangan untuk:

e Melakukan pengawasan atas barang kena cukai.
e Melakukan penindakan terhadap pelanggaran cukai, termasuk penyitaan dan
pemusnahan barang ilegal.

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai:

a) Pasal 29: Setiap barang kena cukai yang beredar di wilayah Indonesia
wajib dilekati pita cukai sebagai tanda telah dibayar cukainya.
b) Pasal 54: Mengedarkan barang kena cukai tanpa pita cukai dapat dikenai
sanksi pidana berupa penjara paling lama 5 tahun dan denda paling banyak
10 kali nilai cukai yang seharusnya dibayar.
3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, yang mewajibkan setiap
produk pangan, termasuk minuman beralkohol, memiliki izin edar dari lembaga
berwenang seperti BPOM.
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4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai, karena minuman
beralkohol juga termasuk barang kena cukai, sehingga penjualannya harus melalui
mekanisme yang legal.
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